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Abstract. 

 

The First Level Health Facilities in collaboration with BPJS Health include the 

Primary Clinic PT. X Tangerang Raya. The potential for increasing the number of BPJS 

Health participants is quite high because Banten Province is one of the industrial areas 

and has a large population, and there is a network of PT.X Primary Clinics. Therefore, 

it is necessary to develop the right business strategy so that the optimization of the 

utilization of BPJS Health services is effective. The purpose of this study was to develop 

a Blue Ocean-based health service strategy in increasing the number of BPJS Health 

participants at the Primary Clinic PT. X Tangerang Raya. The research methode was 

descriptive quantitative exploratory with a qualitative approach through data 

collection questionnaires and interviews on health services at the Primary Clinic PT.X 

Tangerang Raya. The sample of this research was BPJS Kesehatan participants and 

employees at 11 Primary Clinics PT.X in Tangerang Raya and NON Clinics PT.X. The 

results of the analysis showed that PT.X Primary Clinic was in a growth stage that 

requires a market penetration strategy, market development and product development. 

While the Blue Ocean strategy design produces 3 characteristics of a good strategy, 

namely: (1) Focus: increasing promotions, improving the cooperation system with 

Advanced Health Facilities and making internal improvements. (2) Divergence: namely 

providing unique services that have never been offered to consumers, such as B2B 

collaboration with state-owned companies related to BPJS Health services and online 

services such as telemedicine. (3) Attractive motto: Primary Clinic PT.X has an 

interesting motto, namely: "Quality for Healthier Life", a commitment from Primary 

Clinic PT.X to continue to maintain and improve the quality of service quality and 

accuracy of examination results in the hope of being part of improving human health 

in Indonesia. The conclusion showed that a business strategy based on the Blue Ocean 

Strategy can be applied at the PT.X Primary Clinic in Tangerang Raya to increase the 

number of BPJS Health participants. 

 

Keywords: Blue Ocean Strategy, Pharmacy Business Strategy, Increasing BPJS 

Primary Clinic Participants. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu penyelenggaraan jaminan sosial bagi seluruh rakyat adalah Program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN), dimana program ini bertujuan untuk memberikan jaminan kesehatan kepada seluruh penduduk 

Indonesia sehingga pada tahun 2019 bisa mencapai Universal Health Coverage (UHC). Pelayanan kesehatan 

dalam program JKN diberikan secara berjenjang, efektif dan efisien dengan menerapkan prinsip kendali mutu 

dan kendali biaya. Pelayanan kesehatan dilaksanakan dimulai dari pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

Pelayanan kesehatan tingkat kedua hanya dapat diberikan atas rujukan dari pelayanan kesehatan tingkat 

pertama. Fasilitas kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan untuk peserta JKN terdiri atas 

fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP) dan fasilitas kesehatan rujukan tingkat lanjutan (FKRTL). FKTP 

dimaksud adalah: 1. Puskesmas atau yang setara, 2. Praktik Dokter, 3. Praktik dokter gigi, 4. Klinik Pratama 

atau yang setara, 5. Rumah Sakit Kelas D Pratama atau yang setara. 
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Salah satu Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) yang bekerja sama dengan BPJS Kesehatan adalah 

Klinik Pratama PT.X. Sebagai fasilitas kesehatan (Faskes) yang juga melayani peserta BPJS kesehatan, dalam 

beberapa tahun yaitu pada tahun 2018 - 2020 Klinik Pratama PT.X terus mengalami peningkatan jumlah 

pesertanya dari tahun ke tahun. Periode 2018-2019 tiap wilayah mengalami peningkatan jumlah peserta BPJS 

Kesehatan di fasilitas kesehatan Klinik Pratama, termasuk PT. X se-Indonesia yang juga terus mengalami 

peningkatan jumlah peserta BPJS Kesehatannya. Walau mengalami peningkatan yang cukup menggembirakan 

dalam hal jumlah kepesertaan BPJS Kesehatan di Klinik Pratama PT X se Indonesia, namun pertumbuhan rata-

rata jumlah peserta BPJS Kesehatan Klinik Pratama PT. X di Banten lebih rendah dari wilayah lainnya yaitu 

sebesar 22,59 %. 

Banten diketahui adalah merupakan salah satu daerah yang memiliki industri dan jumlah penduduk 

yang besar. Namun tidak memiliki hubungan yang linear terhadap pertumbuhan jumlah peserta BPJS Kesehatan 

pada Klinik Pratama PT. X di Banten  selama  tahun 2018 sampai tahun 2020. Dimana seharusnya wilayah 

Banten memiliki potensi yang besar dalam peningkatan jumlah peserta BPJS Kesehatan di fasilitas kesehatan 

Klinik Pratama PT. X. Oleh karena itu fasilitas kesehatan Klinik Pratama PT. X Banten perlu melakukan 

evaluasi terhadap strategi yang ada saat ini sehingga dapat dijadikan sebagai pencipta strategi baru guna 

meningkatkan pertumbuhan jumlah pesertanya. Salah satu strategi yang dipilih oleh pelaku bisnis adalah Blue 

Ocean, Strategi Blue Ocean pertama kali dikemukan oleh W. Chan Kim dan Renee Mauborgne (2007). Strategi 

Blue Ocean menekankan perusahaan untuk tidak memenangkan persaingan dengan cara melakukan 

strategi head to head dengan pesaing namun melepaskan perusahaan dari kondisi Red Ocean.  Kondisi Red 

Ocean adalah kondisi di mana adanya persaingan sangat ketat untuk mendapatkan pasar yang sama dengan 

kompetitor. 

 

II. METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah 

dengan pendekatan Strategi Blue Ocean, yaitu bagaimana strategi perusahaan dapat menciptakan pasar yang 

tidak terbantahkan yang membuat kompetisi tidak relevan. Penelitian dilakukan pada 11 Klinik Pratama PT X 

di Tangerang Raya, dengan aktu penelitian adalah 6 bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 

88.895 orang (diambil dari jumlah rata-rata peserta BPJS Kesehatan yang terdaftar  di 11 Klinik Pratama PT X 

Tangerang Raya). Dan sampel dalam penelitian ini adalah 400 orang peserta BPJS Kesehatan dan 77 orang 

karyawan dan manajemen di 11 Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya. Variable dalam penelitan ini adalah 

Strategi Pelayanan 7P, strategi SWOT, dan strategi Blue Ocean. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan kuesioner. Rancangan analisis data dalam penelitian adalah dengan menggunakan penerapan 

Strategi Blue Ocean. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pelayanan 7P 

Berdasarkan skor strategi pelayanan 7P posisi Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya memilki skor yang 

cukup ketat dengan pesaing dibeberapa variabel. Klinik pesaing memberikan penawaran lebih baik kepada 

peserta dibandingkan dengan Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya kecuali pada indikator kesesuaian layanan 

dengan ketentuan BPJS Kesehatan, penampilan dokter dan petugas serta kemudahan proses pendaftaran. 

Dengan demikian maka perusahaan harus menciptakan strategi baru yang sesuai dengan Strategi Blue Ocean, 

salah satunya yaitu dengan melakukan gerak menjauh dari fokus nilai yang ditawarkan saat ini untuk menjauh 

dari persaingan.  

Analisa SWOT 

Hasil analisis SWOT menunjukkan Klinik Pratama PT.X berada pada tahap intensif atau pertumbuhan 

yang membutuhkan strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk. Berdasarkan 

matriks TOWS dipilih 5 indikator SWOT yang memiliki nilai tertinggi pada strength, opportunity, weakness 

dan threats. 5 indikator SWOT tertinggi dapat dilihat pada gambar berikut ini:  

 



Indonesian Nursing Journal of Education and Clinic     Vol. 3, No. 1 January (2023) 

ISSN: 2527-8819 (Print) 

ISSN: 2527-881x (Online) 

 

20 

 

Gambar.1 Lima Indikator SWOT tertinggi untuk matriks TOWS   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka Strategi yang dapat dirumuskan pada tahapan Intensif menngunakan matriks TOWS adalah sebagai 

berikut: 

Strategi S-O adalah melakukan kerjasama layanan kesehatan dengan perusahaan, meningkatkan 

promosi secara masif baik promosi secara fisik maupun melalui media sosial. Selain itu untuk memksimalkan 

pemanfaatan peluang yang ada di Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya perlu dilakukan percepatan 

implementasi layanan secara digital dan online seperti telemedicine agar dapat meningkatkan kemudahan dan 

kenyamanan pelayanan kesehatan di Klinik. Selanjutnya untuk meningkatkan kenyamanan peserta pada saat 

dirujuk ke Faskes Lanjutan maka Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya dapat membangun sistem kerjasama 

yang handal dengan faskes lanjutan yang berada disekitar klinik.  Strategi W-O untuk meminimalkan kelemahan 

pada Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya dalam meraih peluang yang besar perlu dilakukan strategi 

penguatan sistem manajemen mutu antara lain dengan melakukan akreditasi, penguatan organisasi sesuai 

dengan bisnis proses yang dijalankan, penguatan manajemen risiko dan audit internal.   Selain itu Klinik 

Pratama PT.X Tangerang Raya juga dapat melakukan program-program yang bersifat preventif, promotif, 

edukatif dan rehabilitatif.  

Strategi S-T yaitu strategi yang ditetapkan berdasarkan kekuatan yang dimiliki Klinik Pratama PT.X 

Tangerang Raya untuk mengatasi ancaman yang terdeteksi antara lain memanfaatkan jaringan BUMN untuk 

meningkatkan peserta BPJS Kesehatan di Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya karena ancaman penambahan 

jumlah klinik pesaing akan memperketat persaingan. Selain itu promosi terkait benefit open provider dapat 

meningkatkan daya saing Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya. Kemudian semakin bertambahnya kebutuhan 

tenaga medis maka Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya sebaiknya memilki pola kerjasama dengan dokter 

praktek dan tenaga medis lainnya yang menarik agar turn over dokter dan tenaga medis lainnya tidak tinggi.  

Selain itu strategi W-T juga dilakukan untuk meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman antara lain 

meningkatkan kualitas layanan dengan melakukan monitoring dan audit manajemen mutu dan manajemen 

risiko, membuat program layanan kesehatan preventif, rehabilitatif dan promotif pada peserta dan calon 

SWOT 

STRENGTHS 

1. Merupakan salah satu 
perusahaan kesehatan 
milik BUMN 

2. Layanan dengan sistem 
open provider di Klinik 
menguntungkan peserta 

3. Lokasi klinik strategis 
4. Klinik memberikan layanan 

sesuai kebutuhan (tidak 
ada tambahan pungut  
biaya) 

5. Memiliki tenaga kerja yang 
kompeten 

OPPORTUNITIES 

WEAKNESS 
1. Sistem manajemen 

mutu masih lemah 
2. Layanan kesehatan 

masih fokus pada kuratif  
( pengobatan ) 

3. Pembatasan jenis 
produk farmasi yang 
diberikan 

4. Struktur organisasi 
masih lemah 

5. Memilki keterbatasan 
waktu layanan 

1. Kebijakan BPJS Kesehatan 
terkait pembayaran 
kapitasi berdasarkan 
indikator KBK ( Kapitasi 
Berbasis Komitmen) 

2. Akreditasi klinik sebagai 
salah satu syarat 
perpanjangan kerjasama 
klinik dengan BPJS 

3. Jumlah klinik BPJS 
Kesehatan bertambah 

4. Standar Kredensialing 
Klinik lebih tinggi 

5. Tidak ada kebijakan dari 
pemerintah terkait 
standar jasa medis di 
Klinik BPJS Kesehatan 

1. Sinergi layanan kesehatan 
BUMN 

2. Penduduk Tangerang Raya 
yang belum terdaftar sebagai 
peserta BPJS Kesehatan 

3. Jaminan sistem rujukan 
berjenjang 

4. Kebijakan pemerintah 
mewajibkan BPJS Kesehatan 
dalam pengurusan sejumlah 
izin 

5. Migrasi (perpindahan) 
kepesertaan mudah 

THREATS 
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peserta, melakukan reorganisasi dengan menguatkan pengawasan dan sistem job description yang jelas, 

memberikan penyuluhan/edukasi  terkait kesehatan termasuk penggunaan obat  dan membuka layanan 

konsultasi online untuk memperpanjang waktu layanan dan mempermudah akses layanan.  

Blue Ocean Strategy 

Perancangan strategi Blue Ocean menghasilkan 3 ciri strategi yang baik yaitu :  

1) Fokus : peningkatan promosi, peningkatan sistem kerjasama dengan Faskes Tingkat Lanjut dan melakukan 

pembenahan internal.  

2) Divergensi: yaitu melakukan pelayanan yang unik dan belum pernah ditawarkan kepada konsumen, seperti 

kerjasama B2B dengan perusahaan BUMN terkait pelayanan BPJS Kesehatan dan pelayanan online seperti 

telemedicine.  

3) Moto yang memikat: Klinik Pratama PT.X memiliki motto yang menarik yaitu: “Quality for healthier Life 

“, komitmen dari Klinik Pratama PT.X untuk terus menjaga dan memperbaiki kualitas mutu layanan dan 

ketepatan hasil pemeriksaan dengan harapan menjadi bagian dalam meningkatkan kesehatan hidup manusia 

di Indonesia. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan peserta BPJS Kesehatan pada Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya saat ini berada dibawah 

pesaing dilihat dari aspek strategi layanan kesehatan 7P yaitu produk, harga, promosi, tempat layanan  jasa, 

orang, proses dan bukti fisik. 

2. Hasil analisa SWOT, strategi bisnis yang diterapkan Klinik Pratama PT. X di Tangerang Raya saat ini berada 

pada kuadran I (tahap agresif), dengan langkah strategi intensif (penetrasi dan pengembangan pasar, 

pengembangan produk) dan melakukan strategi integrasi (integrasi ke belakang, ke depan, dan integrasi 

horizontal).  

3. Rancangan strategi baru Klinik Pratama PT.X Tangerang Raya berbasis Blue Ocean memiliki 3 ciri strategi 

yang baik yaitu : (1) Fokus : peningkatan promosi, peningkatan sistem kerjasama dengan Faskes Tingkat 

Lanjut dan melakukan pembenahan internal. (2) Divergensi : yaitu melakukan pelayanan yang unik dan 

belum pernah ditawarkan kepada konsumen, seperti kerjasama B2B dengan perusahaan BUMN terkait 

pelayanan BPJS Kesehatan dan pelayanan online seperti telemedicine . (3) Moto yang memikat : Klinik 

Pratama PT.X  memiliki motto yang menarik yaitu : “ Quality for Healthier Life “, komitmen dari Klinik 

Pratama PT.X untuk terus menjaga dan memperbaiki kualitas mutu layanan dan  ketepatan hasil pemeriksaan 

dengan harapan menjadi bagian dalam meningkatkan kesehatan hidup manusia di Indonesia. 
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